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ABSTRACT

Pendidikan Agama Islam memiliki peran integral dalam membentuk karakter dan moralitas
mahasiswa, malalui mata kuliah PAI mahasiswa tidak hanya belajar teori tetapi juga diajarkan untuk
menginternalisasikan nilai nilai moral dalam kehidupan sehari hari.Dengan pendekatan yang tepat dalam
pengajaran dan dukungan dari lembaga pendidikan, diharapkan mahasiswa dapat menjadi individu yang
berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendidikan
karakter melalui pendidikan agama Islam bagi mahasiswa di perguruan tinggi. Penelitian ini
menggunakan jenis motede penelitian studi pustaka atau library research. Peneliti menganalisis literatur
tertulis sebagai sumber utama berupa buku, serta jurnal penelitian.Berdasarkan kajian literatur ini,
bahwa pendidikan karakter melalui pendidikan agama Islam bersumber pada nilai agama, budaya dan
tujuan pendidikan nasional. Impementasi karakter dalam Pendidikan Agama Islam melalui pengajaran,
keteladanan, pembiasaan untuk membina karakter Mahasiswa.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) dipandang oleh sebagian kalangan belum
mengarah pada pembelajaran interdisipliner. Selama ini pembelajaran dilangsungkan hanya berdasar
monodisipliner yang artinya PAI hanya berjalan sendiri tanpa ditopang atau ada insersi dari materi
pelajaran lainnya. Pembelajaran agama yang selama ini bersifat dogmatis sebab berdasar wahyu
berakibat adanya stagnansi dan belum diarahkan pada pengembangan ilmu yang aktual.!

Di era milenial, pembentukan karakter adalah pondasi dari bangunan sosial. Bangsa yang
bermoral, berorientasi kesejahteraan masyarakat, tangguh, kompetitif, adalah bangsa yang memiliki
generasi yang berkarakter. Generasi yang berkarakter adalah generasi yang berjiwa akhlak karimah,
berdasarkan jiwa yang iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa, menciptakan kehidupan sosial
yang aman dan sejahtera sebagai harapan yang di cita-citakan falsafah Pancasila. Pendidikan adalah
salah satu aspek paling penting dalam masyarakat modern dan memiliki peran penting dalam
perkembangan ekonomi, sosial, dan budaya suatu negara (Ibrahim, Solekha, et al., 2023).

1 Muhamad Khakim Ashari et al., “KONSTRUKSI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA
DIDIK” 6, no. 2 (2023): 113-28.

2 Anugrah Setiawan, “Penguatan Pendidikan Karakter Mahasiswa Dalam Pengembangan Mata Kuliah
Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Negeri Strengthening Student Character Education In The
Development Of Islamic Religious Education Courses In State Universities,” 2025, 8401-6.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Penguatan pendidikan karakter mahasiswa Islam dalam pengembangan mata kuliah Pendidikan
Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi umum merupakan topik yang sangat relevan dalam konteks
pendidikan saat ini. Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran materi
keagamaan, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter dan moralitas mahasiswa. Melalui
pendekatan yang terintegrasi dalam kurikulum PAI, mahasiswa diajarkan nilai- nilai moral yang
esensial,seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, yang sangat penting dalam
menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat.

1) Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Pendidikan Agama Islam memiliki
peran integral dalam membentuk karakter mahasiswa. Sebuah studi menunjukkan bahwa
pendidikan agama mampu menciptakan individu yang berintegritas dan memiliki moral yang
kuat. Melalui mata kuliah PAI, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga diajarkan untuk
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, di STIESIA
Surabaya, pembelajaran PAI dilakukan melalui tiga strategi: Moral Knowing (pengetahuan
tentang nilai-nilai moral), Moral Loving (menumbuhkan cinta terhadap nilainilai tersebut), dan
Moral Doing (mempraktikkan nilai-nilai dalam kehidupan nyata)

2) Strategi Pengembangan Karakter Pengembangan karakter mahasiswa melalui PAI dapat
dilakukan dengan berbagai kegiatan yang melibatkan pembinaan rohani dan sosial. Kegiatan
seperti mentoring, pembinaan keagamaan, dan kegiatan sosial dapat membantu mahasiswa
memahami dan menerapkan nilai-nilai keislaman dalam konteks yang lebih luas. Selain itu,
pentingnya integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI juga tidak dapat diabaikan.
Teknologi dapat meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran,
serta memperkuat nilai- nilai moral dan etika.

3) Implementasi Kurikulum PAI yang efektif memerlukan metode pengajaran yang tepat. Penelitian
menunjukkan bahwa metode pembelajaran konstruktivis dapat memberikan dampak positif
terhadap pemahaman dan penerapan nilai-nilai keislaman oleh mahasiswa. Selain itu, lingkungan
kampus yang mendukung pengembangan karakter juga sangat penting. Universitas perlu
menyediakan fasilitas untuk kegiatan keagamaan dan sosial yang dapat memperluas jaringan
sosial mahasiswa serta meningkatkan kesadaran sosial mereka.’

Pendekatan Interdisipliner dalam Pembelajaran PAI Pembelajaran PAI interdisipliner yang
integratif merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan agama sebagaimana yang
termaktub dalam PP No. 55 tahun 2007. Materi PAI tidak berdiri sendiri, akan tetapi harus pula
diintegrasikan dengan topik lain yang relevan. Implementasi pembelajaran integratif diharapkan mampu
menjadi solusi atas problem yang selama ini menjangkit di dunia pendidikan Islam yang selama ini
stagnan berubah menjadi pembelajaran holistik yang bermakna. Penerapan pembelajaran PAI
interdispliner juga dapat mengatasi permasalahan dikotomi pendidikan yang terus muncul, sebab
pendekatan ini menerapkan integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum. Integrasi tersebut tidak hanya
sebatas mencocokkan ayat dengan teori baku yang ada, namun juga mengakomodir nilai yang
terkandung yang diinduksikan dalam pembelajaran.*

3 Setiawan.

4 Ashari et al.,, “"KONSTRUKSI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK.”
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Kompetensi seorang calon pendidik mencakup berbagai kemampuan dan wawasan esensial yang

mendukung peran mereka sebagai pengajar yang handal. Di antaranya, penguasaan isi pelajaran,
kemampuan menyampaikan ide secara jelas, teknik pengajaran yang tepat, kualitas kepemimpinan
dalam mengelola situasi, serta keterampilan membina ikatan dengan siswa dan beradaptasi dengan
perubahan (Musbikhin, 2019; Sadat, 2011). Berbagai aspek ini menjadi fondasi utama bagi calon guru
untuk tampil efektif di kelas. Terlebih di era sekarang, di mana tuntutan pendidikan semakin kompleks
akibat kemajuan teknologi dan dinamika sosial, kompetensi profesional guru bukan sekadar kebutuhan,
melainkan kunci utama untuk mencetak generasi muda yang siap menghadapi tantangan global (Rahayu
dkk., 2025; Yahya & Martha, 2025). Tanpa penguatan kompetensi ini, proses belajar mengajar berisiko
menjadi kurang relevan dan kurang memberdayakan siswa.’

KESIMPULAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi umum memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter mahasiswa yang berintegritas, bermoral, dan bertanggung jawab. Melalui
pendekatan terintegrasi seperti strategi Moral Knowing, Moral Loving, dan Moral Doing, Pendidikan
Agama Islam tidak hanya memberikan pemahaman teori tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Pengembangan karakter ini dapat diperkuat melalui kegiatan
pembinaan rohani, mentoring, dan pemanfaatan teknologi digital, yang membantu mahasiswa
memahami dan menerapkan nilai-nilai keislaman secara luas. Selain itu, implementasi kurikulum
Pendidikan Agama Islam yang menggunakan metode konstruktivis dan didukung oleh lingkungan
kampus yang mendukung aktivitas keagamaan dan sosial terbukti efektif dalam memperkuat moralitas
mahasiswa. Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya unggul secara
akademis tetapi juga mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. Untuk meningkatkan
efektivitas Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi umum, disarankan agar kurikulum PAI
terus dikembangkan dengan mengintegrasikan teknologi digital dan metode pembelajaran interaktif
yang relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, perlu diperkuat program pembinaan rohani dan
mentoring yang lebih terstruktur untuk mendukung internalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari mahasiswa. Perguruan tinggi juga disarankan menciptakan lingkungan kampus yang lebih
mendukung aktivitas keagamaan dan sosial, serta melakukan evaluasi rutin terhadap dampak jangka
panjang pendidikan PAI dalam membentuk karakter mahasiswa yang bertanggung jawab, berintegritas,
dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat.
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